IKHTISAR

Neneng Rosida, 892.116. Pelaksanaan Peraturan Pemerintah No-

mor 28 tahun 1977 tentang Perwakafan Tanah Milik di Kecamat-
an Leuwigoong, Kabupaten Garut.

D1 Kecamatan Leuwigoong, masih banyak tanah wakaf yang
belum memiliki sertifikat atau akta autentik sebagai jaminan
hukum terhadap tanah wakaf tersebut apabila timbul masalah-
masalah yang tidak diharapkan di kemudian hari, misalnya ada
gugatan dari ahli waris ataupun persengketaan, terlebih lagi
bagl perwakafan yang terjadi sebelum adanya PP Nomor 28 ta-
hun 1977.

Tujuan Penelitian 1ni adalah untuk mengetahui perwakaf-
an di Kecamatan Leuwigoong sebelum dan sejak berlgkunya per-
aturan Pemermntah No.28 tahun 1977, untuk mengetahui kendala
kendala dalam pensertifikatan tanan wakaf dan untuk mengeta-
huil upaya yang dilakukan pejabat setempat dalam memasyarakat-
kan PP Nomor 28 tahun 1977 di Kecamatan Leuwigoong.

Penelitian i1ni bertolak dari adanya keharusan sertifi-
kat bagi tanah wakaf sebagal bukti yang autentik, yang meru-
pakan pemberian jaminan hukum bagili tanah wakaf tersebut apa-
bila terjadi gugatan dari ahli waris ataupun terjadi perseng-
ketaan. Dengan demikian sertifikasi tanah wakaf 1tu bertuju-
an untuk menertibkan dan memberikan kepastian hukum bagi ta-
nah wakaf tersebut, dengan kata lain untuk menarik kemasla-
hatan dan menolak kemadaratan.

Penelitian 1ni dilakukan melaluil langkah-langkah seba-
gal berikut: Penentuan lokasl yaitu di Kecamatan Leuwigoong
Kabupaten Garut, metode penelitian yang digunakan yaitu me-
tode Deskriftif, tehnik pengumpulan data melalul observasi ,
wawancara mendalam, dokumentasi dan literatur, sedang sumber
ata yang dihubungi adalah Kepala Kecamatan/Staf, Kepala KUA,
Tokoh Masyarakat, wakif 'dan'nadzir. Adapun pengolahan data
dilakukan setelah data terkumpul yang kemudman diambil ke-
simpulan berkenaan dengan masalah tersebut.

Tanah wakaf di Kecamatan Leuwigoong sebelum berlaku PP
No.28 tahun 1977 sebanyak 49 lokasi, sedang segak adanya pe-
raturan tersebut sebanyak 90 lokasi, dengan demikian Jumlah-
nya menjadil 138 losgasi. Dari keseluruhan tanah wakaf terse-
but yang telah memiliki sertifikat 16 lokasi, dalam proses
116 lokasi dan yang baru AIW (Akta Ikrar Wakaf) 6 lokasi,

PP nomor 28 tahun 1977 memberikan ppengaruh yang cukup
besar bagl perkembangan perwakafan, disamping adanya penam-
bahan jumlah tanah wakaf Juga peraturan tersebut memberikan
Kepastlian hukum terhadap tanah yang diwakafkan. Adapun ken-
la dalam pensertifikatan tanah wakaf adalah sulitnya masya-
rakat untuk pembiayaan sertifikat bahkan membebankan kepada
fihak KUA, adanya anggapan masyarakat bahwa dengan sertifi-
kat pemerintah hendak mengambil alih tanah wakaf, lamanya
proses sertifikasi di Kabupaten dan keterlambatan para pe-
tugas ukur ke lokasi. Upaya pemasyarakatan PP No.28 tahun
1977 dilakukan melalul penyuluhan, penerangan, anjang sono,
rapat kordinasi dan penyuluhan lokal di KUA setempat.




